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MOTTO 

 

نِ وَإيِتاَيٓ ِ ذِي ٱلۡقرُۡبىََٰ وَينَۡهىََٰ عَنِ ٱلۡفحَۡشَاءِٓ وَٱلۡمُنكَرِ  حۡسََٰ َ يأَۡمُرُ بٱِلۡعَدۡلِ وَٱلِۡۡ إنَِّ ٱللََّّ

 )٠٩(وَٱلۡبغَۡيِِۚ يعَِظكُُمۡ لعََلَّكُمۡ تذََكَّرُونَ 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 

kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran.”(An-Nahl: 90)1 

 

 

                                                             
1Insan Media Pustaka, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2013), hlm. 595   
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ABSTRAK 

 

Husna, Lina Himmatul. 2018. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di 

MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Institut Agama Islam Negeri Pekalongan (IAIN) Pekalongan. Pembimbing 

Chubbi Millatina R. M. Pd.  

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam. 

Pendidikan di Indonesia tidak hanya dibebani untuk mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam hal ranah kognitifnya saja, akan tetapi juga ranah 

afektif dan psikomotor. Dalam hal ini urgensi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

yang mencakup nilai aqidah, ibadah dan akhlak sangatlah penting untuk 

diiimplementasikan sejak dini. Sekolah alam MI Alamus Syaukah memberikan 

konsep pendidikan yang mendekatkan dunia anak-anak dalam belajar, bermain 

dan berpetualang dengan menggunakan metode belajar bersama alam. Selain itu, 

sekolah alam ini termasuk salah satu sekolah inklusi yang ada di Kabupaten 

Pekalongan, artinya sekolah yang menyediakan tempat bagi peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan? dan Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat yang dihadapi para guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan mendeskripsikan apa saja faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi para guru dalam menginternalisasikan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan jenis penelitian lapangan. Sumber data primer dari penelitian ini 

adalah guru dan peserta didik. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, staf sekolah, dokumentasi sekolah, buku-buku, serta penelitian 

terdahulu yang relevan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan analisis data secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah menggunakan dua cara, yaitu 

cara langsung dengan menggunakan pendekatan kharismatik dan cara tidak 

langsung dengan pendekatan penghayatan dan rasional. Adapun tahapan-tahapan 

yang digunakan yaitu: tahap transformasi nilai yang berupa memberikan 

pengetahuan dan pemahaman kepada peserta didik, tahap transaksi nilai yang 

berupa membiasakan dan memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, dan 

tahap transinternalisasi nilai yang berupa evaluasi nilai. Diantara nilai-nilai 
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Pendidikan Agama Islam yang diinternalisasikan yaitu: nilai aqidah, nilai ibadah 

dan nilai akhlak. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah terdiri dari faktor internal yang 

berupa potensi peserta didik yang berbeda-beda dapat menghambat proses 

internalisasi tersebut. Sedangkan faktor eksternal dalam proses internalisasi nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah adalah: guru, peserta didik, 

dan orang tua dapat dikategorikan sebagai faktor pendukung dalam proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah. Adapun 

ketidaktersedianya fasilitas seorang psikolog diketegorikan dalam faktor 

penghambat proses internalisasi tersebut. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN SAMPUL ...................................................................................  i 

HALAMAN PERNYATAAN MATERAI ...................................................  ii 

HALAMAN NOTA PEMBIMBING ............................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN.....................................................................  v 

MOTTO ..........................................................................................................  vi 

ABSTRAK ......................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  ix 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................  xv 

BAB I       PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ...........................................................  1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................  5 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................  5  

D. Kegunaan Penelitian .................................................................  5 

E. Metode Penelitian .....................................................................  6 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian ..........................................  6 

2. Tempat dan Waktu Penelitian ..............................................  6 

3. Sumber Data ........................................................................  7 

4. Teknik Pengumpulan Data...................................................  7 

5. Teknik Analisa Data ............................................................  7 

F. Sistematika Penulisan ...............................................................  10 

BAB II      LANDASAN TEORI  

A. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Internalisasi Nilai 

a. Pengertian Internalisasi Nilai ..........................................  12 

b. Pengertian Nilai...............................................................  13 

c. Strategi, Pendekatan, dan Metode dalam Internalisasi 

Nilai .................................................................................  16 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xii 

 

d. Langkah-langkah Internalisasi Nilai ...............................  21 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam ..............................  22 

b. Macam-macam Nilai Pendidikan Agama Islam .............  22 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam ....................................  31 

d. Landasan Pendidikan Agama Islam ................................  33 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 

a. Faktor Internal .................................................................  36 

b. Faktor Eksternal ..............................................................  37 

B. Kajian Pustaka ..........................................................................  38 

C. Kerangka Berpikir ....................................................................  45 

BAB III     INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI MI ALAMUS SYAUKAH KARANGANYAR 

KABUPATEN PEKALONGAN  

A. Gambaran Umum MI Alamus Syaukah Karanganyar 

1. Sejarah Berdirinya MI Alamus Syaukah Karanganyar ........  46 

2. Letak MI Alamus Syaukah Karanganyar.............................  48 

3. Visi Misi MI Alamus Syaukah Karanganyar .......................  49 

4. Profil MI Alamus Syaukah Karanganyar.............................  49 

5. Kurikulum Pembelajaran MI Alamus Syaukah 

Karanganyar .........................................................................  50 

B. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan  

1. Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

di MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan  

a. Pendekatan dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan ..............................  51 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xiii 

 

b. Tahapan Proses dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan ..............................  54 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Yang 

Diinternalisasikan Di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan ..............................  57 

2. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Proses 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

a. Faktor Pendukung ...........................................................  64 

b. Faktor Penghambat .........................................................  65 

BAB IV     ANALISIS INTERNALISASI NILAI-NILAI PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DI MI ALAMUS SYAUKAH 

KARANGANYAR KABUPATEN PEKALONGAN  

A. Analisis Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama 

Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan  

1. Analisis Pendekatan dalam Proses Internalisasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan ...................................  68  

2. Analisis Tahapan-Tahapan Proses Dalam Proses 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan.......  71  

3. Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam yang 

Diinternalisasikan di MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan ........................................................  73 

B. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Proses 

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

1. Faktor Pendukung ................................................................  81 

2. Faktor Penghambat ..............................................................  81 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xiv 

 

BAB V      PENUTUP 

A. Simpulan ...................................................................................  85 

B. Saran .........................................................................................  86 

DAFTAR PUSTAKA 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

LAMPIRAN  

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Sarana dan prasarana MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Lampiran 2.  Data peserta didik MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Lampiran 3.  Data guru MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Lampiran 4. Hasil belajar peserta didik  

Lampiran 5. Pedoman dokumentasi  

Lampiran 6. Pedoman wawancara  

Lampiran 7. Transkrip wawancara 

Lampiran 8.  Pedoman observasi  

Lampiran 9. Hasil observasi 

Lampiran 10. Surat penunjukkan pembimbing 

Lampiran 11. Surat ijin penelitian 

Lampiran 12. Surat keterangan penelitian 

Lampiran 13. Dokumentasi 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang tidak bisa lepas dari diri manusia. Pendidikan 

berlangsung sepanjang hidup, dimulai sejak manusia dalam kandungan sampai 

akhir hayat manusia. Menurut sudut pandang yang luas, pendidikan adalah 

segala jenis pengalaman kehidupan yang mendorong timbulnya minat belajar 

untuk mengetahui dan mampu bisa mengerjakan sesuatu hal yang telah 

diketahui itu. Keadaan seperti itu berlangsung di dalam segala jenis dan bentuk 

lingkungan sosial sepanjang kehidupan. Selanjutnya, setiap jenis dan bentuk 

lingkungan itu mempengaruhi pertumbuhan individu dalam potensi-potensi 

fisik, spritual, individual, sosial, dan religius, sehinga menjadi manusia 

seutuhnya, manusia yang menyatu dengan jenis dan sifat khusus lingkungan 

setempat.1 

Pendidikan yang diterima oleh setiap individu akan mempengaruhi 

kepribadian mereka. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

mengemban tugas mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas. Pendidikan di Indonesia tidak hanya dibebani untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal ranah kognitifnya saja, 

akan tetapi juga ranah afektif dan psikomotor. Apalah gunanya anak yang 

mempunyai kognitifnya baik akan tetapi tidak didukung afektif dan 

psikomotorik yang baik pula, karena pada saat ini banyak anak yang pintar 

                                                             
1Suparlan Suhartono, Wawasan Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2008), hlm. 43. 
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akan tetapi perbuatannya tidak sesuai dengan aturan agama Islam.2 Dalam hal 

ini urgensi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang mencakup nilai aqidah, 

ibadah dan akhlak sangatlah penting untuk diiimplementasikan sejak dini. 

Berdasarkan Undang- Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS Bab 2 Pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab, sedangkan menurut Lendo (penggagas sekolah alam) 

tujuan pendidikan dalam Islam adalah mencetak Khalifullah Fil Ardh. 

Sehingga, kurikulum sekolah alam juga bertujuan untuk mencetak pribadi yang 

siap mengemban amanah Allah dalam mengelola bumi ini (Khalifullah Fil 

Ardh). Sebagai seorang Khalifullah Fil Ardh atau delegasi Allah, manusia 

harus: mengetahui cara diri menyembah Allah, mengetahui cara makhluk dan 

semesta alam menyembah Allah, dan mengetahui cara menjadi 

pemimpin/khalifah karena Allah.3 

Pendidikan iman dalam aspek-aspek dalam pendidikan anak adalah 

mengikatkan anak dengan dasar-dasar keimanan sejak ia mengerti, 

membiasakannya dengan rukun Islam sejak ia memahami, dan mengajarkan 

                                                             
2https://sketsanews.com/bobroknya-pendidikan-indonesia-akibat-pengaruh-sekulerisme/. 

(25 Juni 2018). Diakses, 28 Juni 2018. 
3https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Alam. Diakses, 28 Juni 2018. 
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kepada anak dasar-dasar syari’at sejak usia tamyiz.4 Jika keyakinan itu 

tertanam dengan baik, di dalam diri seseorang maka efeknya akan nampak 

dalam tingkah laku dan perbuatannya sehari-hari.5 

Sekolah alam MI Alamus Syaukah memberikan konsep pendidikan yang 

mendekatkan dunia anak-anak dalam belajar, bermain dan berpetualang dengan 

menggunakan metode belajar bersama alam, dengan mengenal alam kita 

tambah pengalaman, dengan tambah pengalaman kita tambah ilmu, dengan 

tambah ilmu kita tambah iman. Sekolah alam ini termasuk salah satu sekolah 

inklusi yang ada di Kabupaten Pekalongan, artinya sekolah yang menyediakan 

tempat bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Berprinsip pendidikan bagi 

semua peserta didik, sekolah alam ini percaya bahwa dengan menyatukan 

antara peserta didik biasa dan peserta didik berkebutuhan khusus, masing-

masing pihak akan dapat saling belajar. Siswa berkebutuhan khusus akan 

mendapatkan spektrum normal, sementara siswa biasa akan lebih tumbuh rasa 

empatinya terhadap sesama.  

Sebagai salah satu sekolah inklusi, kualitas MI Alamus Syaukah tidak 

jauh berbeda dengan sekolah yang lain hal ini dapat dilihat dengan kepribadian 

akhlak yang dimiliki peserta didik di MI Alamus Syaukah. Sekolah tersebut 

terdiri dari berbagai golongan ekonomi tinggi maupun rendah. Dengan prinsip 

hidup mandiri sekolah tersebut tidak membebani dengan biaya pendidikan 

                                                             
4Dindin Jamaluddin, Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam  (Bandung: Pustaka Setia, 

2013), hlm. 75. 
5Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 23. 
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yang mahal, karena MI Alamus Syaukah mempunyai bisnis yang  dijalankan 

untuk kepentingan semua warga MI Alamus Syaukah.  

Salah satu sekolah yang mengupayakan internalisasi sekaligus 

pelaksanaan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dengan latar belakang yang 

menggunakan metode alam dan terdapat beberapa peserta didik yang 

mempunyai kebutuhan khusus adalah MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan. Sekolah tersebut selalu menanamkan nilai aqidah, 

ibadah dan akhlak dalam pelaksanaan pembelajarannya. 

Pelaksanaan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan selalu membiasakan berdo’a dan sholat 

Dhuha sebelum melaksanakan pembelajaran, dan muroja’ah surat-surat pendek 

AlQur’an. Siswa-siswi MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan mempunyai Akhlak yang baik  untuk diri sendiri, orang lain 

maupun lingkungan. Hal ini karena peserta didik sudah dibekali pengetahuan 

dari guru-gurunya didukung dengan terbiasanya peserta didik bersosialisasi di 

lingkungan sekitar, sehingga peserta didik menemukan persoalan-persoalan 

yang harus dihadapi dengan bekal pengetahuannya.  

Semua kegiatan pembelajaran di MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan selalu mengaitkan bahwa adanya alam semesta ini 

adalah ciptaan dari Allah yang harus kita syukuri, kita manfaatkan sebaik 

mungkin dan juga menjaga kelestarianya, dengan mengetahui keagungan Allah 

peserta didik mampu menambah keimanannya kepada Allah sehingga mereka 

senantiasa bertaqwa kepadanya. 
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Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merumuskan masalah yang 

berkaitan dengan judul, sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi para guru dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus 

Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar kabupaten Pekalongan 

2. Untuk mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat yang 

dihadapi para guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

D. Kegunaan Penelitian 

     Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dalam 

penelitian yang sesuai dengan tema dan judul yang sejenis, yaitu tentang 
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internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan 

2. Secara Praktis  

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi atas 

permasalahan yang ada dan memberikan suatu pandangan pembelajaran 

baru dalam upaya peningkatan kompetensi guru. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalah penelitian 

lapangan (Field Recearch). Penelitian lapangan (Field Recearch) adalah 

penelitian yang dilakukan di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki 

yang bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam 

masyarakat.6 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Qualitative 

Research). Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.7 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian : MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan 

b. Waktu Penelitian  : Mei-Desember 2018 

                                                             
6Mardalis, Metode penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),  hlm. 28. 
7Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosyada Karya), hlm. 60. 
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3. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat 

berupa bahan pustaka, atau orang (informan atau responden).8 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data.9 Sumber data primer yang 

digunakan untuk mengembangkan penelitian ini adalah guru dan peserta 

didik. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber data pelengkap agar dapat 

menjelaskan lebih rinci mengenai permasalahan-permasalahan yang 

dibahas dalam sumber sekunder atau data yang bukan asli memuat 

tentang permasalahan yang akan dikupas dalam penelitian ini.10 Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala 

sekolah, staf sekolah, dokumentasi sekolah, buku-buku, dan penelitian 

terdahulu yang relevan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), 

yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 

teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Analisis data 

                                                             
8Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 151. 
9Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 308. 
10Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 

2002), hlm. 133 
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bersifat deskriptif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

makna dan generalisasi.11 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dari peneliti baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.12 Metode 

observasi dilakukan untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten 

Pekalongan, dengan menggunakan lembar observasi sebagai 

instrumennya. 

b. Metode Wawancara 

Metode Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian 

yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 

keterangan-keterangan.13 Metode ini digunakan untuk mewawancarai 

pihak terkait seperti pendidik dan peseta didik guna mendapatkan 

informasi/keterangan berkenaan dengan internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

yang dihadapi para guru dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar 

Kabupaten Pekalongan dengan menggunakan pedoman wawancara 

sebagai instrumennya. 

 

                                                             
11Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 1. 
12Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 140. 
13Sugiyono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 83. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data terkait dengan penelitian, seperti: foto/dokumentasi 

kegiatan pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan-kegiatan do’a pagi 

bersama, murojaah surat-surat pendek Al-Qur’an, sholat dhuha dan 

dhuhur berjamaah. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk 

mengumpulkan data keadaan guru dan siswa, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana MI Alamus Syaukah Karanganyar Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif, yaitu pengumpulan data dan penyusunan data, kemudian 

berusaha menafsirkan data tersebut. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

tidak dinantikan sampai semua data terkumpul, tetapi dilakukan secara 

berangsur-ansur selesai mendapatkan sekumpulan data dari wawancara atau 

observasi atau dokumen. 

Proses analisis data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:14 

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Mencari dan memilih data mana yang penting dan yang akan dipelajari. 

                                                             
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 92. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



10 
 

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun untuk 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan 

tindakan. Menyusun data agar mudah dipahami dan dimengerti oleh diri 

sendiri dan orang lain sehingga dapat menarik kesimpulan. 

c. Verifikasi, yaitu hasil akhir yang disampaikan selama penelitian 

berlangsung. Merangkum semua hasil penelitian dan membuat 

kesimpulan.    

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman pokok-pokok masalah 

yang dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi 

BAB II : Landasan Teori. Bab ini menguraikan beberapa sub bab. Sub bab 

pertama berisi deskripsi teori tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam yang meliputi: 1. Internalisasi nilai: a. Pengertian internalisasi nilai, b. 

Pengertian nilai, c. Strategi, Pendekatan, dan Metode dalam Internalisasi Nilai, 

d. Langkah-langkah Internalisasi Nilai. 2. Pendidikan Agama Islam: a. 

Pengertian Pendidikan Agama Islam, b. Macam-macam Nilai Pendidikan 

Agama Islam, c. Tujuan Pendidikan Agama Islam, d. Landasan Pendidikan 

Agama Islam, e. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar. Sub bab 

kedua berisi tentang kajian pustaka dan sub bab ketiga membahas kerangka 

berpikir. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



11 
 

BAB III: Data tentang internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar Pekalongan yang meliputi: 1. Gambaran umum 

MI Alamus Syaukah Karanganyar Kabupaten Pekalongan, 2. Proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan dan 3. Faktor pendukung serta 

penghambat pelaksanaan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam bagi 

peserta MI Alamus Syaukah Kabupaten Karanganyar. 

BAB IV: Analisis data hasil penelitian, yang berisi: 1. Analisis proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam bagi peserta MI Alamus 

Syaukah Karanganyar, 2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar. 

BAB V : Penutup. Bab ini terdiri dari simpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Alamus 

Syaukah Karanganyar tentang “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam”, maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

rumusan masalah yang penulis tentukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam  di MI Alamus 

Syaukah dengan menggunakan dua cara, yaitu langsung dan tidak 

langsung. Cara langsung dengan menggunakan pendekatan kharismatik. 

Sedangkan yang tidak langsung menggunakan pendekatan penghayatan 

dan rasional. Dalam melakukan proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam diperlukan adanya tahapan-tahapan yang 

sistematis agar hasilnya sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah. 

Adapun tahapan-tahapan yang digunakan yaitu: tahap transformasi 

nilai, tahap transaksi, dan juga tahap transinternalisasi nilai. Diantara 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang diinternalasasikan di MI 

Alamus Syaukah Karanganyar terdiri dari tiga nilai, yaitu nilai aqidah, 

nilai ibadah, dan nilai akhlak. 

2. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar secara 

garis besar dapat digolongkan menjadi faktor internal dan faktor 

eksternal. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, faktor 
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internal dalam proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

di MI Alamus Syaukah Karanganyar adalah: potensi peserta didik yang 

berbeda-beda dapat menghambat proses internalisasi tersebut. 

Sedangkan faktor eksternal dalam proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah adalah: guru, peserta 

didik, dan orang tua dapat dikategorikan sebagai faktor pendukung 

dalam proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam di MI 

Alamus Syaukah. Adapun ketidaktersedianya fasilitas seorang psikolog 

diketegorikan dalam faktor penghambat proses internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah. 

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan  di MI Alamus Syaukah 

Karanganyar tentang internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

terdapat beberapa saran, antara lain: 

1. Untuk meningkatkan proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar, maka sebaiknya di MI 

tersebut difasilitasi dengan adanya seorang psikolog yang dapat 

membantu guru dalam menangani peserta didik yang berkebutuhan 

khusus. Sejauh ini dari pihak pemerintah juga kurang memperhatikan 

mengenai peserta didik yang berkebutuhan khusus, sehingga kehadiran 

seorang psikolog sangat dibutuhkan oleh peserta didik yang 

berkebutuhan khusus. 
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2. Dalam menghadapi potensi peserta didik yang berbeda-beda, maka 

sebaiknya guru mampu mengembangkan proses pembelajaran yang 

lebih kreatif dan inovatif, selama pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam di MI Alamus Syaukah Karanganyar. 
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